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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Sumber daya manusia (SDM) dalam organisasi pada saat ini semakin 

diperhatikan dalam setiap kegiatan, terutama yang diarahkan untuk mencapai 

tujuan organisasi. Sumber daya manusia mencakup keseluruhan manusia 

dalam suatu organisasi yang terlibat dalam kegiatan operasional organisasi 

tersebut mulai dari level yang paling bawah (lower management) hingga level 

yang berada paling atas (top management). Walaupun berbeda levelnya tetapi 

semua elemen sumber daya manusia tersebut memiliki peran yang sama 

terhadap tercapainya tujuan organisasi. 

Dalam menjalankan aktivitas manajemen yang baik, perusahaan 

dituntut meningkatkan kualitas kinerja karyawannya untuk mendukung 

tercapainya tujuan organisasi. kinerja merupakan suatu proses tentang 

bagaimana pekerjaan yang kita hasilkan berlangsung demi mencapai sebuah 

tujuan dan hasil dari sebuah perusahaan dengan proses manajemen dimana 

hasil kerja tersebut dapat ditunjukan buktinya secara nyata baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas (Wibowo, 2012).   

Salah satu aktivitas dalam pengelolaan sumber daya manusia yakni 

membutuhkah seorang pemimpin, Menurut Hasibuan (2016) mengatakan 

bahwa, pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang 

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab 
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atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan. Oleh karena itu 

diperlukan seorang pemimpin yang mampu memberikan arahan guna 

mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. 

Setiap pemimpin mempunyai sifat, watak, dan karakter masing-masing 

yang berbeda-beda dan dipengaruhi oleh faktor sifat yang dibawanya dari 

lahir maupun pembentukan dari lingkungan tempat dimana pemimpin itu 

bekerja. Sifat dan karakter pemimpin yang berbeda-beda itulah disebut 

dengan gaya kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang tidak efektif tidak 

akan memberikan pengarahan yang baik pada bawahannya terhadap usaha 

usaha semua pekerjaan dalam mencapai tujuan organisasi dalam suatu 

perusahaan (Isvandiari el at 2018). Hal ini didukung penelitian yang 

dilakukan Sarita (2012) yang membuktikan bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Salah satu cara untuk mengembangkan kinerja yang dimiliki oleh 

karyawan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu adalah dengan meningkatkan disiplin kerja. Disiplin kerja adalah 

kesadaran dan kesediaan seorang karyawan dalam mentaati semua peraturan 

organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku. (Hasibuan, 2017). Disiplin 

kerja karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu yang masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 
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Gambar 1. 1 Grafik Keterlambatan Karyawan Dispora Ogan 

Komering Ulu 

 Disiplin tidak hanya dipengaruhi oleh suatu faktor kepemimpinan dan 

disiplin kerja saja melainkan juga dipengaruhi oleh faktor lain, salah satunya 

lingkungan kerja. Menurut Sedarmayanti (2017), lingkungan kerja merupakan 

suatu tempat bagi sejumlah kelompok di mana di dalamnya terdapat beberapa 

fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan organisasi yang sesuai dengan visi 

dan misi perusahaan. Sementara itu, menurut Nitisemito (2014) 

mendefinisikan lingkungan kerja sebagai sumber informasi dan tempat untuk 

melakukan aktifitas, sehingga kondisi lingkungan kerja yang baik harus 

diwujudkan agar karyawan merasa lebih nyaman di dalam ruang kerja untuk 

menyelesaikan pekerjaannya, sehingga tingkat efisiensi yang tinggi dapat 

tercapai.  

Dinas Kepemudaan dan Olahraga atau secara singkatnya disebut 

Dispora merupakan unsur pelaksanaan otonomi daerah yang bergerak dalam 

bidang kepemudaan dan keolahragaan. Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kabupaten Ogan Komering Ulu beralamat di Jl. May. Ismail Husein No.631, 

Baturaja Lama, Kec. Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
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Sumatera Selatan 32125. Instansi Pemerintah ini memiliki tugas untuk 

melaksanakan berbagai penyelenggaraan kegiatan pemerintahan daerah 

dalam bidang kepemudaan dan keolahragaan yang diberikan oleh Bupati. 

Berdasarkan dikusi yang dilakukan peneliti dengan pemimpin mengenai 

permasalahan yang sedang terjadi di perusahaan tersebut, yakni terjadinya 

selisih paham dan ketidakcocokan yang terjadi antar karyawan dengan 

pimpinan perusahaan. Hal tersebut dikarenakan Karyawan Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kab. Ogan Komering Ulu memiliki pemimpin 

yang bersifat affiliyative atau pemimpin yang selalu berupaya menjadi 

jambatan antara berbagai tim dan kepentingan, dengan demikian tentu selisih 

paham dan ketidakcocokan akan terjadi pada suatu saat. 

Kemudian juga belum optimalnya kedisiplinan dari Karyawan dapat 

dilihat pada persentase Karyawan yang terlambat tiba dikantor selama 10 

bulan terakhir, yang mana di sepanjang Tahun 2020 ini, persentase Karyawan 

yang tiba dikantor melebihi batas toleransi yang telah ditentukan atau tiba di 

kantor melebihi dari Pukul 08.00 WIB cukup tinggi. Untuk itu penanganan 

masalah seperti ini perlu disegerakan di suatu instansi, beragam metode 

pendekatan baik persuasi maupun peraturan pun harus ditetapkan agar 

mempengaruhi keputusan para Karyawan untuk berlaku sesuai pada aturan 

yang ada. 

Kemudian pada lingkungan kerja menurut hasil pengamatan yang 

dilakukan dengan mewancarai beberapa Karyawan, menyatakan bahwa pada 

kantor Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu 



5 
 

 
 

terlihat masih belum baik, susunan meja yang berdekatan, dokumen-dokumen 

diatas meja terlihat menganggu pemandangan karena berserakan dan 

ruangannya masih terkesan sempit serta beberapa tidak terpasang AC. Ada 

juga beberapa pedagang yang keluar masuk kantor yang mengganggu 

pemandangan Karyawan yang sedang fOgan Komering Ulus bekerja 

sehingga Karyawan menjadi terganggu. Beberapa  hal tersebut menyebabkan 

suasana kerja menjadi kurang kondusif. 

Hasil penelaahan terhadap data sekunder dan wawancara singkat dengan 

Kepala Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu 

yaitu Bapak Hemni Rusdi sebagai Kepala Dinas yang menyampaikan bahwa 

terdapat indikasi gaya kepemimpinan dalam orgnaisasi masih belum baik, 

belum aoptimalnya kedisiplinan dan lingkungan kerja yang kurang baik dari 

Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kab. Ogan Komering Ulu. 

Berlandaskan uraian diatas maka penelitian ini berfOgan Komering 

Ulus pada Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Dan Lingkungan 

Kerja apakah berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada sebuah organisasi. 

Dengan berdasar pada uraian latar belakang tersebut diatas, maka dapat 

diajukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Disiplin Kerja, Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada paparan latar belakang masalah yang terdapat di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu, maka dapat 

ditentukan beberapa rumusan masalah yang menjadi focus penelitian ini: 

1. Apakah faktor kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja para 

Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu? 

2. Apakah faktor kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap kinerja para 

Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu? 

3. Apakah faktor lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja para 

Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu? 

4. Apakah secara bersamaan faktor kepemimpinan, kedisiplinan kerja, serta 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja para Karyawan Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu 

2. Untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan kerja berpengaruh terhadap 

kinerja Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan 

Komering Ulu 
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3. Untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja para 

Karyawan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering 

Ulu 

4. Untuk menganalisis pengaruh faktor kepemimpinan, kedisiplinan kerja, 

serta lingkungan kerja terhadap kinerja para Karyawan Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan Komering Ulu 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

a. Mengetahui apakah kepemimpinan, kedisiplinan kerja, dan 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

b. Penelitian ini dapat digunakan dalam penerapan ilmu 

manajemen, khusus di bidang manajemen sumber daya manusia. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan bagi 

pimpinan Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Ogan 

Komering Ulu terkait dengan pengambilan keputusan mengenai 

gaya kepemimpinan yang baik, kedisiplinan kerja karyawan, dan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawannya. 
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b. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis yang tidak 

diperoleh selama perkuliahan dan penerapan teori yang 

berkaitan dengan usaha peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. 

 


